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INTISARI

Mempertahankan kembali doktrin dualisme substansi dalam bidang
filsafat akal-budi di Abad XXI bukanlah menjadi suatu wacana yang mustahil.
Beberapa ahli memandang bahwa dualisme substansi akan dimungkinkan jika
pandangan tersebut tidak merujuk kepada dualisme klasik a la Cartesian.
Pemisahan ini diharapkan agar bisa menjauhkan sentimen teologis dan
non-saintifik dari dualisme substansi.

Salah satu pemikir yang diperhitungkan dalam perjalanan wacana
dualisme substansi di abad XXI adalah Edward Jonathan Lowe. Konsep yang
diciptakan oleh Lowe adalah Dualisme Substansi Non-Cartesian. Lowe secara
tegas membedakan konsepnya dengan milik Descartes. Dua substansi yang
menjadi landasan adalah ‘diri’ dan ‘tubuh’. Diri merupakan substansi psikologis
dan tubuh merupakan substansi biologis. Kedua substansi ini tidak berelasi secara
tertutup, melainkan dapat berinteraksi satu sama lain.

Konsep yang diajukan oleh Dualisme Substansi Non-Cartesian: 1) Diri
tidak identik dengan tubuh; 2) Diri dapat memiliki properti fisik; 3) Diri timbul
(emerge) dari interaksi antar unsur-unsur ketubuhan; 4) Penyebaban-Tak-Kasat
Mata yang membedakan penyebaban yang berasal dari diri dengan penyebaban
yang berasal dari syaraf; 5) Penyebaban Deliberatif menjadikan penyebaban
psiko-fisik bukanlah peristiwa yang terjadi secara bersamaan tanpa adanya
hubungan; Dan 6) Penyebaban Bersama menyatakan bahwa sebuah penyebaban
psikofisik selalu merupakan kerjasama antara dua penyebab (diri dan tubuh) untuk
menghasilkan satu akibat fisik.

Kata Kunci: Dualisme Substansi Non-Cartesian, Permasalahan Diri-Tubuh,
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ABSTRACT

Defending the school of substance dualism in the 21 century in the
philosophy of mind is not an impossible discourse. Some philosophers consider
that substance dualism can be defended if it differed from the classical form of
substance dualism, that is Cartesian dualism. This separation was expected to
dismiss theological and non-scientific sentiment from substance dualism.

A thinker who has an important role in the substance dualism discourses in
the 21% century is Edward Jonathan Lowe. A concept created by Lowe is
Non-Cartesian Substance Dualism. Lowe separating his concept strictly from
Descartes’. Two substances which are become the core of his concept is ‘self” and
‘body’. Self is a psychological substance and body is a biological substance.
These two substances are not related separately, but they can interact with each
other.

Concepts which is advocated by Non-Cartesian Substance Dualism: 1)
Self is distinct from body; 2) Self has physical property; 3) Self emerges from the
interaction between bodily elements; 4) Invisible causation makes a causation
from self is different from a causation which come from neuron; 5)
Deliberative/Non-Coincidence causation defining psychophysical causation is not
an event which is happened together without a relation; And 6) Simultaneous
causation states that psychophysical causation is always a cooperation between
two causes (self and body) to yield a physical effect.
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